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1.1 Latar Belakang 
Autisme atau ASD (autism spectrum disorder) merupakan sebuah gangguan yang 
menyerang perkembangan otak manusia, yang mempengaruhi kemampuan sensorik dan 
motorik seseorang (Yuwono, 2009). Penyandang Autisme merupakan golongan yang 
terdiri dari beberapa ketegori yaitu Autism Spectrum Disorder (ASD), Attention Deficit  
(Hyperactive) Disorder (ADHD), Asperger’s Syndrom, dan Gifted Kids (Handoyo, 2003). 
Di Indonesia sendiri cenderung Penyandang Autisme dianggap sebagai kaum minoritas, 
dilihat dari presentase jumlah Penyandang Autisme dibandingkan dengan Jumlah 
penduduk di Indonesia yaitu hanya sebesar 0.00055% dari 269 juta jiwa pada tahun 2015 
(Cahya, 2016). 
Berkaitan dengan presentase angka yang kecil tersebut, pemenuhan kebutuhan para 
penyandang autisme di Indonesia masih tergolong minim. Menurut Presiden RI, Joko 
Widodo, pemenuhan kebutuhan para penyandang autisme terutama diruang publik 
merupakan salah satu upaya untuk menciptakan Indonesia menjadi Negara yang Inklusif, 
dimulai dari Kota Jakarta (Akuntono, 2013). Hal ini juga didukung oleh Staf Khusus 
Presiden, Angkie Yudistia yang menyatakan bahwa paradigma negara Indonesia terhadap 
golongan disabilitas termasuk penyandang autisme telah berubah dari Charity Based 
menjadi Human Rights Based, dimana penyandang disabilitas yang awalnya hanya menjadi 
objek belas-kasihan, kini Hak Asasi Manusia (HAM) yang mereka miliki dapat dijunjung 
tinggi (Feliciani, 2019).    
Berdasarkan pernyataan tersebut, Kota Jakarta menjadi pilihan pengembangan fasilitas 
kebutuhan untuk para Penyandang Autisme, namun hingga tahun 2018, Jakarta belum 
dapat dikatakan ramah autistik. Hal ini berasal dari pernyataan Tina Gayatri (S.P, 2018), 
seorang ibu dari penyandang autisme, yang menyatakan bahwa Jakarta belum ramah 
terhadap Anak Berkebutuhan Khusus (ABK), khususnya kategori brain disorder seperti 
Autisme yaitu seperti kondisi fasilitas publik dibeberapa wilayah di Kota Jakarta seperti 
Taman Kota, Ruang Publik Terpadu Ramah Anak (RPTRA) dan lain-lain belum ramah 
terhadap para Penyandang Autisme dikarenakan rangsangan berlebih yang berasal dari 
kondisi lingkungan sekitar, kebisingan, sentuhan antara manusia, suhu udara dan lain-lain 
yang dapat mengganggu sensori autistik dan sehingga para Penyandang Autisme tidak bisa 
merasa aman dan tenang didalam ruang publik karena kelebihan rangsangan tersebut.  
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Sensori sendiri merupakan stimulus atau rangsang yang datang dari dalam maupun luar 
tubuh, dimana stimulus tersebut masuk ke dalam tubuh melalui organ pancaindera (Khalaf, 
2015) dan dari stimulus tersebut dapat memicu Penyandang Autisme untuk tantrum yang 
mengganggu masyarakat normal, dikarenakan kebiasaan umum perilaku yang ditimbulkan 
saat tantrum adalah menyakiti diri sendiri, orang lain dan bahkan objek apapun yang ada 
dilingkungan sekitar (Tamba, 2019). Kondisi tersebut, menurut Scott (2019), para 
Penyandang Autisme membutuhkan sebuah Pause Place, yang merupakan wadah transisi 
atau ruang tenang dimana penyandang autisme yang merasakan kelebihan sensori diruang 
publik dapat menetralkan kondisinya dan dapat mencegah terjadinya tantrum. 
Menurut PuteraKembara (2009), para Penyandang Autisme dapat berkembang dengan 
dibiarkan berada di dalam lingkungan publik, namun seperti kondisi lingkungan fasilitas 
publik yang ada ternyata belum ramah terhadap kebutuhan autistik, maka penyandang 
autisme akan cenderung tidak dibiarkan keluar rumah, dan tidak dibiarkan pergi ke 
lingkungan publik sendiri tanpa pendamping. Dengan melihat fenomena tersebut, 
dibutuhkan fasilitas yang ramah dan memenuhi kebutuhan para penyandang Autisme 
didalam ruang publik, dimana para penyandang autisme dapat merasa aman dan tenang. 
Maka, Sanggar Sensoris dihadirkan sebagai sebuah wadah pemenuhan kebutuhan Pause 
Place, dan pengembangan sensorik dan motorik Penyandang Autisme, yang sekaligus 
menjadi wadah interaksi sosial dengan masyarakat. 
Namun untuk memenuhi kebutuhan Pause Place atau ruang tenang/transisi, 
karakteristik ruang tenang atau ruang transisi yang dibutuhkan pada setiap individu dengan 
Autisme diperlukan pertimbangan yang berbeda-beda, dan perlu disesuaikan dengan kadar 
autisme (spektrum) yang diderita oleh individu tersebut. Melihat kebutuhan untuk 
mempertimbangkan karakteristik Pause Place  tersebut, Arsitektur Perilaku dan Multi-
Sensori dalam Autisme dipilih karena merupakan pendekatan yang dapat merespon tingkat 
kadar sensori yang diterima oleh setiap individu dengan autisme dengan tetap 
memperhatikan dan menyesuaikan kebutuhan individu Penyandang Autisme yang berbeda-
beda. 
Maka, Sanggar Sensoris untuk Penyandang Autisme dengan pendekatan Arsitektur 
Perilaku dan Multi-Sensori dalam Autisme di Jakarta diharapkan dapat memberikan wadah 
kepada para Penyandang Autisme untuk dapat merasa lebih aman dan tenang didalam 
ruang publik, dapat berkembang, dan beradaptasi di lingkungan sosial publik yang juga 




1.2 Rumusan Masalah 
1.2.1 Bagaimana cara untuk menciptakan desain Sanggar Sensoris yang dapat 
mengatasi stimulasi berlebih yang dirasakan oleh para penyandang autisme di 
ruang publik? 
1.2.2 Bagaimana desain Pause Place (ruang tenang/transisi) dalam Sanggar Sensoris 
terkait kondisi Spektrum Autisme yang berbeda-beda? 
1.2.3 Bagaimana cara untuk menciptakan desain Sanggar Sensoris yang inklusif 
dengan ruang publik? 
1.3 Tujuan 
1.3.1 Terwujudnya bangunan Sanggar Sensoris dengan pertimbangan pendekatan 
Arsitektur Perilaku dan Teori Multi Sensori yang dapat mengontrol stimulasi 
berlebih yang dirasakan oleh para penyandang autisme di ruang publik. 
1.3.2 Terwujudnya variasi Pause  Place (ruang tenang/transisi) didalam Sanggar 
Sensoris yang ramah dan sesuai dengan setiap kondisi spektrum autisme yang 
berbeda-beda. 
1.3.3 Terwujudnya desain Sanggar Sensoris yang inklusif dengan ruang publik yang 
dapat menjunjung Hak Asasi Manusia dari Penyandang Autisme maupun 
Masyarakat Normal 
1.4 Orisinalitas 
Berikut merupakan bukti terkait orisinalitas judul dan topik yang diangkat dalam Proyek 
Akhir Arsitektur ini, yaitu sebagai berikut. 
Tabel 1 Tabel Orisinalitas Proyek 
No Judul Proyek 
Topik / Pendekatan 
Yang Diangkat 
Nama Penulis 
1 Autism Care Center 
Dengan Pendekatan Di 
Jakarta Timur 
Behaviour Architecture Nur Farra Diba 
2 Perancangan Desain 
Autism Center 
Pendekatan Psikologi 




3 Pusat Layanan Autis Di 
Pekanbaru 
Arsitektur Perilaku Maya Annisa Fitraf 
4 
 
4 Sanggar Sensoris untuk 
Penyandang Autisme 
berbasis HAM di Jakarta 





Perbedaan proyek Sanggar Sensoris untuk Penyandang Autisme berbasis Hak 
Asasi Manusia dengan pendekatan Arsitektur Perilaku dan Multi-Sensori dalam 
Autisme di Jakarta adalah pada penekanan tujuan fungsi bangunan yang cenderung 
spesifik memberikan wadah ruang tenang didalam publik sebagai ruang penetralisir 
rangsangan sensori untuk penyandang autisme, sedangkan pada proyek-proyek lain 
cenderung merupakan pusat pelayanan kebutuhan terapi dan pendidikan untuk Penyandang 
Autisme. 
  
